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ABSTRAK 

KOMUNIKASI INTERPERSONAL PENDAMPING DAN KORBAN 

KEKERASAN SEKSUAL DI SUMATERA BARAT 

(Studi Kasus Pada Tiga Orang Pendamping di Nurani Perempuan  

Women’s Crisis Center) 

 

Oleh: 

Winda Vanisya 

2220861001 

 

Pembimbing: 
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Kenaikan angka kasus kekerasan semakin signifikan seiring dengan menyempitnya 

ruang aman bagi pihak-pihak yang rentan akan tindak kekerasan seksual. Namun 

ternyata angka kasus kekerasan seksual yang dilaporkan kerap tidak berbanding 

lurus dengan realita yang ada. Hal ini didasari oleh kecenderungan korban yang 

dengan sengaja mengubur peristiwa yang dialaminya. Keadaan ini diakibatkan oleh 

korban yang tidak memiliki teman bercerita atas perasaan bingung, takut, hingga 

minimnya pengetahuan terhadap hal yang harus dilakukan usai terjadinya tindak 

kekerasan seksual kepada dirinya. Tesis ini membahas tentang komunikasi 

interpersonal pendamping di Nurani Perempuan dengan korban kekerasan seksual 

di Sumatera Barat. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis aktivitas komunikasi 

interpersonal oleh Nurani Perempuan Women’s Crisis Center selaku pendamping 

dengan korban kekerasan seksual di Sumatera Barat. Penelitian ini menggunakan 

paradigma konstruktivisme dengan pendekatan studi kasus. Metode pengumpulan 

data penelitian dengan melakukan observasi, wawancara mendalam dengan para 

pendamping korban kekerasan seksual di Nurani Perempuan, dan dokumentasi. 

Penggunaan Communication Privacy Management Theory diperuntukkan untuk 

melihat bagaimana individu yakni pendamping dan korban kekerasan seksual 

terbuka sekaligus tertutup atas rahasia pribadinya saat berkomunikasi. Hasil 

penelitian menunjukan bahwa dimulainya komunikasi antara korban kekerasan 

seksual dengan pendamping karena korban yang mendatangi langsung pendamping 

dan pendamping yang melakukan kunjungan ke kediaman korban. Komunikasi 

intererpesonal yang unik berpengaruh pada proses pendampingan korban yang 

berbeda dari segi metode pendekatan hingga korban percaya kepada pendamping. 

Selama pendampingan terdapat hal-hal yang harus diperhatikan pendamping baik 

itu tentang etika, larangan ketika berkomunikasi, dan peran pendamping sebagai 

pihak yang membantu korban kekerasan seksual. Sehingga korban secara terbuka 

memberikan informasi dan terciptanya hubungan yang baik melalui perasaan yang 

nyaman.  

 

Kata Kunci: Komunikasi interpersonal, pendamping Nurani Perempuan, korban 

kekerasan seksual 
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The increase in the number of cases of violence is increasingly significant along 

with the narrowing of the safe space for those who are vulnerable to acts of sexual 

violence. However, it turns out that the number of reported cases of sexual violence 

is often not directly proportional to reality. This is based on the tendency of victims 

to deliberately bury the events they experienced. This situation is caused by victims 

who do not have friends to talk about feelings of confusion, fear, and lack of 

knowledge about what to do after the act of sexual violence occurred against them. 
This thesis discusses about interpersonal communication of companions in Nurani 

Perempuan with victims of sexual violence in West Sumatra. This study uses a 

constructivist paradigm with a case study approach. Methods of collecting research 

data by conducting observations, in-depth interviews with companions to victims of 

sexual violence at Nurani Perempuan, and documentation. The use of 

Communication Privacy Management Theory is intended to see how individuals, 

namely companions and victims of sexual violence open and close their personal 

secrets when communicating. The results of the study showed that the start of 

communication between victims of sexual violence and their companions was 

because the victims came directly to their companions and companions who visited 

the victim's residence. Unique interpersonal communication affects the process of 

assisting victims in terms of methods of approach until the victim trusts the 

companion. During mentoring, there are things that must be considered by the 

companion, both ethics, prohibitions when communicating, and the role of the 

companion as a part who helps victims of sexual violence. So that victims openly 

provide information and create good relationships through comfortable feelings. 

Keywords: Interpersonal communication, Conscience Nurani Perempuan, victims 

of sexual violence. 

 

 

 


